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ABSTRAK 

 Kebahagiaan merupakan tema universal yang senantiasa menjadi perhatian 

dalam berbagai tradisi pemikiran, baik filsafat Barat maupun Islam. Kebahagiaan 

dipandang sebagai salah satu tujuan utama kehidupan manusia, tetapi setiap tradisi 

memiliki pemahaman yang berbeda mengenai hakikat dan cara mencapainya. 

Penelitian ini berangkat dari perbedaan pandangan tersebut dengan mengkaji 

konsep kebahagiaan dalam Enchiridion karya Epictetus dan menganalisisnya 

melalui perspektif pemikiran Imam Al-Ghazali. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami konsep kebahagiaan menurut Epictetus serta mengetahui persamaan 

dan perbedaannya dengan konsep kebahagiaan dalam pemikiran Al-Ghazali. 

 Penelitian ini menggunakan pendektan kualitatif dengan metode filosofis. 

Metode tersebut digunakan untuk memahami, menafsirkan, dan menganalisis 

secara mendalam gagasan dan konsep kebahagiaan yang terdapat dalam 

Enchiridion Epictetus. Selanjutnya, konsep tersebut dianalisis melalui perspektif 

pemikiran Al-Ghazali dengan mengacu pada konsep sa'adah, tazkiyat al-nafs, 

pembentukan akhlak, dan ma'rifatullah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kebahagiaan Epictetus 

didasarkan pada prinsip dichotomy of control, kebajikan (virtue), dan penerimaan 

terhadap keadaan yang tidak berada dalam kendali manusia. Sikap tersebut 

bertujuan mencapai apatheia, yaitu keadaan jiwa yang bebas dari gangguan emosi 

berlebihan dan mencapai ketenangan batin. Sementara itu, Al-Ghazali memandang 

kebahagiaan sejati (sa'adah) sebagai kesempurnaan jiwa yang diperoleh melalui 

proses penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs), pembentukan akhlak mulia, dan 

pengenalan kepada Allah (ma'rifatullah). 

 Analisis menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara kedua 

pemikiran tersebut. Persamaannya terletak pada penekanan terhadap pengendalian 

diri, pembinaan karakter, dan pengelolaan keinginan sebagai jalan menuju 

kebahagiaan. Perbedaannya terletak pada orientasi akhir kebahagiaan. Epictetus 

menekankan ketenangan dan kebebasan batin dalam menghadapi kehidupan, 

sedangkan Al-Ghazali mengarahkan kebahagiaan pada kesempurnaan jiwa yang 

berpuncak pada kedekatan dengan Allah dan kebahagiaan abadi di akhirat. Dengan 

demikian, konsep kebahagiaan Epictetus memiliki titik temu dengan pemikiran Al-

Ghazali dalam aspek pengendalian diri dan pembinaan jiwa, tetapi berbeda secara 

fundamental dalam dimensi spiritual dan orientasi kehidupan akhirat. 
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